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ABSTRAK

PENGARUH FINANCIAL TECHNOLOGY, LITERASI KEUANGAN, DAN
SELF-CONTROL TERHADAP PERILAKU KEUANGAN GENERASI Z
(Studi Pada Pengguna E-Wallet di Bandar Lampung)

Oleh

Meisya Nadila

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh financial technology, literasi
keuangan dan self-control terhadap perilaku keuangan Generasi Z. Data yang
digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif yang bersumber dari data
primer. Populasi yang digunakan adalah generasi Z di Bandar Lampung dengan
teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dan diperoleh 100
responden yang menjadi sampel penelitian ini. Karakteristik responden yang
digunakan adalah Generasi Z dengan berusia 17-27 tahun dan menggunakan
layanan fintech e-wallet. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis regresi linier berganda dan dihitung dengan IBM SPSS 26.
Penelitian ini menunjukkan hasil sebagai berikut: financial technology secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan Generasi Z. Literasi
keuangan secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap perilaku keuangan
Generasi Z. Self-control secara parsial berpengaruh signifikan terhadap perilaku
keuangan Generasi Z. Secara simultan, financial technology, literasi keuangan, dan
self-control berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan Generasi Z.

Kata Kunci : Perilaku Keuangan, Financial Technology. Literasi Keuangan,
Self-Control



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF FINANCIAL TECHNOLOGY, FINANCIAL
LITERACY, AND SELF-CONTROL ON THE FINANCIAL BEHAVIOR OF
GENERATION Z
(Study on E-Wallet Users in Bandar Lampung)

By

Meisya Nadila

This study aims to determine the effect of financial technology, financial literacy
and self-control on Generation Z's financial behavior. The data used in this study
are quantitative data sourced from primary data. The population used is generation
Z in Bandar Lampung with a sampling technique using purposive sampling and
obtained 100 respondents who became the sample of this study. The characteristics
of respondents used are Generation Z who are 17-27 years old and use fintech e-
wallet services. The analysis technique used in this research is multiple linear
regression analysis and calculated with IBM SPSS 26. This study shows the
following results: financial technology partially has a significant effect on
Generation Z's financial behavior. Financial literacy partially has an insignificant
effect on Generation Z's financial behavior. Self-control partially has a significant
effect on Generation Z's financial behavior. Simultaneously, financial technology,
financial literacy, and self-control have a significant effect on the financial
behavior of Generation Z.

Keywords : Financial Behavior, Financial Technology. Financial Literacy,
Self-Control
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Revolusi industri 4.0 telah membawa perubahan pada perkembangan teknologi
dalam berbagai aspek, mulai dari kehidupan sosial hingga perekonomian (Prajanto
& Dian Pratiwi, 2019). Salah satu perkembangan ekonomi pada era revolusi
industri 4.0 dapat terlihat dari banyaknya penggunaan teknologi terhadap produk
jasa dan keuangan yang kehadirannya memiliki dampak yang besar terhadap
perilaku keuangan masyarakat (N. R. Sari & Listiadi, 2021). Munculnya perilaku
keuangan merupakan dampak dari besarnya keinginan individu untuk memenuhi
kebutuhan esensial berdasarkan dengan tingkat pendapatan yang diperoleh
(Agustine & Widjaja, 2021).

Theory of Planned Behavior (TPB) berasumsi bahwa individu akan bertindak
secara sadar dan akan menyaring informasi yang ada disekitar terlebih dahulu
kemudian melakukan pertimbangan sebelum akhirnya memutuskan sebuah
perilaku (Ganes et al., 2023). Kecenderungan berpikir jangka pendek yang identik
dengan pembelian impulsif seringkali membuat seseorang dengan pendapatan yang
cukup masih mengalami permasalahan keuangan karena gagal dalam mengelola
pendapatan yang dimiliki (Dewanti et al., 2023). Permasalahan keuangan tidak
akan terjadi apabila individu memiliki kemampuan untuk memprioritaskan
kebutuhan dibandingkan keinginan (Idris et al., 2023).

Perilaku keuangan dapat dikatakan baik apabila seseorang dapat menunjukan
perencanaan pengelolaan keuangan dengan bijak dan teratur (Cahyani &
Rochmawati, 2021). Perilaku keuangan yang baik dapat membuat seseorang
mencapai tujuan keuangan jangka panjang seperti asuransi maupun investasi yang
berdampak kepada kesejahteraan finansial di masa depan. Selain memberikan

dampak terhadap kepentingan individu, perilaku keuangan yang baik juga dapat



memberikan dampak positif bagi perekonomian nasional dengan mengurangi risiko
krisis keuangan dan mendorong pertumbuhan ekonomi (Dewanti et al., 2023).

Tabel 1.1 Komposisi Penduduk di Indonesia berdasarkan Generasi

Generasi Tahun Lahir Perkiraan Usia Persentase

Pre-Boomer sebelum tahun 79 + tahun 1,87%
1945

Baby Boomer 1946 - 1964 60 - 78 tahun 11,56%
Gen X 1965 - 1980 44 - 59 tahun 21,88%
Milenial 1981 - 1996 28 - 43 tahun 25,87 %
GenZ 1997 - 2012 12 - 27 tahun 27,94%
Post Gen Z 2013 dst 0 - 11 tahun 10,88%

Sumber : Badan Pusat Statistik (Data Diolah, 2024)

Berdasarkan hasil Sensus Penduduk 2020 yang dipublikasikan oleh Badan Pusat
Statistik (BPS) pada tabel 1.1 menunjukkan bahwa oleh Generasi Z atau generasi
yang lahir pada tahun 1997-2012 cukup mendominasi jumlah penduduk Indonesia
dengan proporsi sebanyak 27,94% dari total penduduk Indonesia sebanyak 270,2
juta jiwa (Badan Pusat Statistik, 2021).

Gen Z Lebih Jarang Alokasikan Dana Khusus Tabungan

Perilaku Dalam Pengelolaan Keuangan Gen Z (15-22 Tahun)

Membeli barang yang diinginkan meskipun kurang dibutuhkan 6% 17% 54% - 22%
Membuat catatan pengeluaran secara rinci  INI6%M 18% 33% . 31%
Membagi penghasilan ke pos-pos kecil (konsumsi, tagihan, C1T% 24% 36% 1%

entertain, dsb)

Memisahkan rekening tabungan dengan rekening untuk oY% 16% 2006 ARy

kebutuhan sehari-hari

Mengalokasikan dana menabung di awal (bukan uang sisa) 2%  22% 40% ©16%
Mengalokasikan khusus untuk pengeluaran tetap/wajib (sewa ooag V1 S
rumah/tagihan) 19% 21%

Hanya membeli barang yang dibutuhkan |G 32% 18% 3%

mSelalu = Sering ®=Jarang ® Tidak Pernah

Sumber : Katadata Insight Center (2021)
Gambar 1.1 Perilaku dalam pengelolaan keuangan Generasi Z

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Katadata Indonesia (2021)
mengungkapkan bahwa kualitas perilaku keuangan Generasi Z di Indonesia terus
menurun. Hal tersebut dapat terlihat pada gambar 1.1 yang menunjukkan bahwa
40% Generasi Z jarang mengalokasikan dana khusus tabungan sejak awal. Generasi
Z juga lebih memprioritaskan membeli barang yang dibutuhkan dibanding



mengalokasi pengeluaran tetap atau wajib yang dimilikinya. Sebagai generasi usia
produktif yang diharapkan dapat berkontribusi dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi maupun meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Dasra Viana et al.,
2021), perilaku keuangan Generasi Z cukup menjadi isu yang perlu diperhatikan

pada saat ini.

Perkembangan teknologi saat ini memberikan dampak perubahan terhadap
kebiasaan masyarakat dalam menggunakan uang. Financial technology atau fintech
merupakan salah satu dampak teknologi terhadap perilaku keuangan (Putri et al.,
2023). Fintech mengacu pada penggunaan teknologi untuk menyediakan layanan
keuangan uang memberikan solusi kepada pelanggan. Sektor ini menarik sebagian
besar pemegang kunci dalam revolusi layanan jasa keuangan seperti bank,

regulator, dan pelanggan (Abu Dagar et al., 2020).

Menurut survei yang dilakukan oleh Datalndonesia.id (2023) menjelaskan bahwa
saat ini telah banyak masyarakat Indonesia yang mengetahui dan menggunakan

beragam layanan dari fintech untuk melakukan berbagai aktivitas keuangannya

sehari-hari.
Jenis Financial Technology yang Sering Digunakan
Masyarakat Indonesia
Asuransi Online 12%
Pinjaman Online 24%
Investasi Online 29%
Bank Digital 56%
Pembayaran Digital 93%
0% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70% 80% 90% 100%

Sumber : Datalndonesia.id (2023)
Gambar 1.2 Jenis Fintech yang Sering Digunakan Masyarakat Indonesia

Berdasarkan data statistika pada gambar 1.2 menunjukkan bahwa saat ini
pembayaran digital menjadi jenis fintech yang paling sering dipakai oleh
masyarakat Indonesia dengan persentase sebesar 93% dan mengungguli jenis
layanan fintech lain seperti bank digital, investasi online, pinjaman online, dan

asuransi online (Datalndonesia.id, 2023). Menjamurnya layanan fintech di



Indonesia membuktikan adanya transisi masyarakat dari sistem keuangan
tradisional menjadi sistem keuangan dengan kemajuan teknologi (Safitri, 2022).

Berdasarkan riset “Consistency That Leads : E-Wallet Industry Outlook 2023 yang
dilakukan oleh InsightAsia dalam momentum bulan Fintech Nasional (2022)
mengungkapkan bahwa dompet digital atau biasa dikenal dengan e-wallet saat ini
semakin menjadi metode pembayaran yang paling dipilih masyarakat digital
Indonesia dibandingkan dengan metode pembayaran lainnya seperti pembayaran
tunai dan transfer bank. Dalam riset tersebut menunjukan bahwa fungsi dari
penggunaan e-wallet saat ini semakin meningkat dari hanya sekedar pembayaran
menjadi berkembang ke pengelolaan seperti adanya fitur transfer uang, penyediaan
riwayat transaksi, serta fitur bayar belakangan atau paylater (CNBC Indonesia,
2022).

Bank Indonesia Perwakilan Lampung juga mengatakan bahwa pengguna sistem
transaksi elektronik di Provinsi Lampung pada bulan Januari - Juni 2023 tumbuh
sebesar 45,61% atau bila dikonversi diperkirakan sebanyak 217.061 pengguna.
Sedangkan, untuk volume transaksi periode Januari - Juni 2023 jumlahnya
mencapai 4,81 juta transaksi (Antara Lampung, 2023). Dengan meningkatnya
pengguna dan volume transaksi dengan adanya kemudahan dalam melakukan
pembayaran secara online yang ditimbulkan karena adanya fintech kemungkinan
besar akan mempengaruhi pola perilaku seseorang dalam mengelola keuangannya,
karena pembayaran akan berpengaruh signifikan terhadap keputusan konsumen dan
pola konsumsi (See-To & Ngai, 2019).

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nuringtyas & Kartini
(2023) dan Dwi et al., (2023) yang menjelaskan bahwa fintech mempunyai suatu
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan. Hal ini
mengindikasikan bahwa jika suatu layanan fintech baik, maka perilaku keuangan
juga akan meningkat. Karena penggunaan produk dari layanan fintech saat ini lebih
mempermudah layanan dalam bertransaksi, pengumpulan dana atau menabung,
berinvestasi secara online serta memudahkan seseorang dalam melakukan

pembayaran kewajiban rutinnya.



Berbeda halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Puspitaningtias &
Widiastuti (2020) yang memperoleh hasil bahwa tidak adanya pengaruh positif
antara fintech dengan perilaku keuangan. Kemudahan yang didapatkan seseorang
dalam melakukan transaksi dan pengelolaan keuangan karena adanya layanan
fintech tidak membuat seseorang dapat mengelola keuangannya dengan bijak
(Ganes et al., 2023). Justru dengan adanya kemudahan dalam bertransaksi dapat

menyebabkan seseorang menjadi lebih konsumtif (Fiika et al., 2022).

Di satu sisi perkembangan fintech memberi kemudahan kepada seseorang dalam
bertransaksi, di satu sisi lain juga dampak negatif yang diberikan oleh layanan
fintech membutuhkan pengimbangan melalui peningkatan literasi dari keuangan
(Fiika et al., 2022). Seseorang dari aspek kehidupan manapun harus memiliki
kapasitas dan kesiapan yang baik untuk mengelola tabungan dan pengeluaran
pribadi, bijak dalam berinvestasi dan bertanggung jawab dalam penggunaan
layanan kredit dengan tujuan dan keadaan masing-masing (Chong et al., 2021).
Literasi keuangan dinilai dapat memberikan kontribusi terhadap perilaku keuangan
yang baik, karena pengetahuan dan kemampuan tersebut dapat membantu dalam
pengambilan keputusan (Nuryana & Rahmawati, 2020).

Hasil Survei Nasional Literasi Keuangan

60%

40%
20% 21.84<y| 29.070/’ p8.03%

0%
2013 2016 2019 2021

Sumber : ojk.co.id (2022)
Gambar 1.3 Hasil Survei Nasional Literasi Keuangan

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun
2013 — 2022 mencatat bahwa terdapat peningkatan indeks literasi keuangan
masyarakat Indonesia. Terlihat pada gambar 1.3 bahwa terdapat hasil sebesar
49,68% pada tahun 2022, lebih tinggi daripada tahun 2019 yang hanya memperoleh

hasil sebesar 38,03%. Meski terus memperoleh peningkatan, indeks literasi



keuangan di Indonesia saat ini masih tergolong rendah karena memiliki indeks
dibawah 60% (ojk.co.id, 2022).

Berdasarkan studi yang dilakukan Wahyuni et al., (2023) dan Sri (2021)
menunjukkan bahwa literasi keuangan mempunyai pengaruh signifikan terhadap
perilaku keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik pengetahuan
keuangan seseorang maka semakin baik pula perilaku pengelolaan keuangannya
(Hendri et al., 2022). Akan tetapi, tingginya pengetahuan mengenai literasi
keuangan juga belum tentu dapat membuat seseorang memiliki perilaku keuangan
yang baik (N. R. Sari & Listiadi, 2021). Hasil penelitian tersebut didukung dengan
penelitian yang dilakukan oleh Mustika et al., (2022) yang menyatakan bahwa

literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap perilaku keuangan.

Selain dari financial technology dan literasi keuangan, self-control juga menjadi
salah satu faktor yang dapat memberikan pengaruh pada perilaku keuangan.
Maraknya fenomena perilaku konsumtif dan perkembangan teknologi saat ini
cukup membuat seseorang kesulitan dalam mengelola keuangan pribadinya
(Sumiarni, 2019). Self-control atau pengendalian diri merupakan suatu kemampuan
yang dimiliki individu dalam mengontrol perilaku keuangannya (Asisi &
Purwantoro, 2020). Kurangnya pengendalian diri seseorang akan menyebabkan

perilaku keuangan yang buruk (Hashmi et al., 2021).

Peran pengendalian diri memegang tanggung jawab yang penting terhadap
keputusan seseorang dalam proses pembelian barang. Pengendalian diri dapat
memandu dan mengklasifisikan seseorang dalam menggunakan uangnya (Yolanda
& Taufiqurrahman, 2022). Penelitian yang dilakukan oleh Nanda Vika & Yogi
Riyantama Isjoni (2023) dan Ganes et al., (2023) menunjukan bahwa terdapat

pengaruh antara self-control dan perilaku keuangan seseorang.

Tingkat pengendalian yang tinggi akan mempengaruhi individu dalam
mengendalikan keuangannya, individu tersebut akan lebih bijaksana dalam
mengambil keputusan terkait dengan perilaku keuangannya. Dengan kata lain,
seseorang akan melakukan pertimbangan terlebih dahulu untuk menghindari

perilaku keuangan yang menyimpang (Sumiarni, 2019).



Adapun terdapat beberapa peneliti seperti Firlianti et al., (2023) dan Luckyta et al.,
(2023) yang telah melakukan penelitian mengenai perilaku keuangan pada generasi
milenial dan ibu rumah tangga. Namun, pada penelitian tersebut tidak
menggunakan variabel literasi keuangan untuk mengukur bagaimana individu
melakukan pengelolaan terhadap keuangannya. Penelitian yang dilakukan Masdupi
et al., (2019) menjelaskan bahwa literasi keuangan merupakan prediktor utama

dalam membentuk perilaku keuangan seseorang.

Penelitian yang dilakukan Nuringtyas & Kartini (2023) menjelaskan bahwa faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi perilaku keuangan generasi z adalah financial
technology dan literasi keuangan. Sedangkan faktor psikologis seseorang juga
sangat penting untuk mengendalikan diri dan mengelola keuangan sebaik-baiknya
dengan membatasi pengeluaran yang tidak terkendali sebelum mengambil
keputusan keuangan (Rosa & Listiadi, 2020). Oleh karena itu, peneliti memilih tiga
faktor yang diduga dapat memiliki pengaruh terhadap perilaku keuangan yaitu

financial technology, literasi keuangan, dan self-control.

Berdasarkan fenomena, latar belakang permasalahan dan adanya kesenjangan atau
perbedaan hasil (research gap) dari penelitian terdahulu, maka penulis tertarik
untuk mengadakan penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Financial
Technology, Literasi Keuangan, dan Self-Control terhadap Perilaku Keuangan
Generasi Z (Studi Pada Pengguna E-Wallet di Bandar Lampung)”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan terkait

penelitian ini, diantaranya :

1.

Apakah financial technology secara parsial berpengaruh signifikan terhadap

perilaku keuangan Generasi Z pengguna e-wallet di Bandar Lampung ?

Apakah literasi keuangan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap

perilaku keuangan Generasi Z pengguna e-wallet di Bandar Lampung ?

Apakah self-control secara parsial berpengaruh signifikan terhadap perilaku
keuangan Generasi Z pengguna e-wallet di Bandar Lampung ?

Apakah financial technology, literasi keuangan, dan self-control secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan Generasi Z
pengguna e-wallet di Bandar Lampung ?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah sebelumnya, penelitian ini memiliki tujuan

sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui pengaruh financial technology terhadap perilaku keuangan

Generasi Z pengguna e-wallet di Bandar Lampung.

Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku keuangan

Generasi Z pengguna e-wallet di Bandar Lampung.

Untuk mengetahui pengaruh self-control berpengaruh terhadap perilaku

keuangan Generasi Z pengguna e-wallet di Bandar Lampung.

Untuk mengetahui pengaruh financial technology, literasi keuangan, dan self-
control terhadap perilaku keuangan Generasi Z pengguna e-wallet di Bandar

Lampung.



1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat sebagai berikut :

1)

2)

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis yaitu,
menambahkan bukti empiris mengenai pengujian Theory Planned Behavior
yang dikembangkan oleh Ajzen (1991) yang menyatakan bahwa perilaku
aktual manusia dalam melakukan suatu tindakan secara langsung dan
bersamaan dipengaruhi oleh niat, sikap, dan persepsi kontrol dalam perilaku
tersebut. Teori ini diuji dengan melihat pengaruh financial technology, literasi

keuangan, dan self-control terhadap perilaku keuangan.
Manfaat Praktis

a) Bagi Penulis

Penelitian ini dapat menjadi sarana penulis dalam mengembangkan diri,
sekaligus sebagai media untuk menerapkan ilmu yang telah dipelajari

penulis selama perkuliahan.
b) Bagi Pemangku Kepentingan

Penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi untuk para pemangku
kepentingan khususnya pemilik perusahaan fintech agar adanya
perkembangan sistem pembayaran digital nantinya tidak hanya
mempermudah konsumen dalam melakukan transaksi namun diharapkan
juga dapat memberikan inovasi dalam pengelolaan keuangan konsumen

seperti investasi, tabungan, asuransi, dan lain-lain.
c) Bagi Akademisi

Penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana untuk menambah wawasan
dan pengetahuan dalam mengembangkan literasi dan perilaku keuangan

yang baik. Serta dapat dijadikan bahan acuan bagi penelitian selanjutnya.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Theory of Planned Behavior

Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen (1991)
merupakan pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA). TPB telah
banyak digunakan untuk meneliti bahwa perilaku ditentukan oleh keinginan
individu untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku tertentu. Teori ini
mengacu pada perilaku aktual individu dalam melakukan suatu tindakan secara
langsung dipengaruhi oleh niat perilakunya, yang secara bersamaan ditentukan pula

oleh sikap dan kontrol perilaku persepsian dalam perilaku tersebut (Ajzen, 2019).

Attitude
toward the
behavior

Behavioral
beliefs

Behavior

Normative Subjective

beliefs norm

Perceived
behavioral
control

Actual
behavioral
control

Sumber : Ajzen (2019)

Gambar 2.1 Penggambaran grafis dari Theory of Planned Behavior



Theory of Planned Behavior menjelaskan bahwa tindakan manusia diarahkan oleh
tiga macam kepercayaan yaitu :

1) Sikap Terhadap Perilaku (Attitude Toward The Behavioral)

Sikap ini ditentukan oleh keyakinan yang diperoleh mengenai konsekuensi dari
suatu perilaku. Pada teori ini sikap dapat diartikan sebagai sebuah kepercayaan
yang memiliki hubungan terhadap dampak baik maupun dampak buruk suatu
perilaku (behavioral belief) dan bagaimana seseorang dapat melakukan evaluasi
terhadap risiko yang akan ditimbulkan dari perilaku tersebut. Behavioral belief
juga memiliki kaitan terhadap pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki
seseorang yang mengarahkan seseorang untuk melakukan pertimbangan dalam

mengambil sebuah keputusan atau tindakan.
2) Norma Subjektif (Subjective Norm)

Norma subjektif mengacu kepada dugaan yang dirasakan seseorang terhadap
harapan-harapan dari orang-orang yang ada di dalam kehidupannya tentang
bagaimana melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku tertentu. Norma
subjektif juga dipengaruhi oleh keyakinan. Namun apabila hubungan antara sikap
terhadap perilaku merupakan fungsi keyakinan terhadap suatu perilaku yang akan
dilakukan maka norma subjektif adalah fungsi dari keyakinan seseorang yang hadir
karena adanya pandangan orang lain yang berhubungan dengannya (normative
belief).

3) Persepsi Kontrol Perilaku (Perceived Behavioral Control)

Persepsi kontrol perilaku atau keyakinan pribadi yang mendukung seorang individu
dalam melakukan sebuah perilaku dibentuk oleh control beliefs. Control beliefs
juga memiliki kaitan dengan persepsi kemudahan dan persepsi manfaat yang akan
mendukung individu dalam melakukan sebuah perilaku. Kepercayaan ini dapat
diartikan sebagai perasaan yang dialami seseorang mengenai kemudahan atau
kesulitan dalam mewujudkan suatu perilaku tertentu yang dipengaruhi oleh kontrol

perilaku.
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2.2 Perilaku Keuangan
2.2.1 Pengertian Perilaku Keuangan

Perilaku keuangan merupakan kemampuan yang dimiliki individu maupun
kelompok dalam mengatur serangkaian kegiatan dimulai dari perencanaan,
penganggaran, pemeriksaan, pengendalian, pencarian sampai penyimpanan dana

keuangan dengan tujuan dapat memenuhi kebutuhan (Zakiah & Lasmanah, 2021).

Menurut Austin (2021) perilaku keuangan merupakan sebuah perilaku melakukan,
mengelola, hingga menggunakan keuangan yang dimilikinya untuk mencapai
tujuan dari penggunaan keuangan serta untuk menghindari risiko keuangan yang

kemungkinan terjadi.

Perilaku keuangan juga dapat diartikan sebagai kemapuan seseorang dalam
mengelola dana keuangannya sehari-hari mulai dari melakukan perencanaan,
penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, penelitian, hingga
pencatatan. Perilaku keuangan juga dapat dipahami sebagai proses pengambilan
keputusan keuangan, menyelaraskan motivasi pribadi, serta tujuan perusahaan.
Perilaku keuangan berkaitan dengan efisiensi pengelolaan dana, di mana arus dana
harus diarahkan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan (Arianti, 2020).

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat didefinisikan bahwa perilaku
keuangan merupakan suatu proses yang dilakukan individu maupun kelompok
untuk mengatur serangkaian kegiatan dalam pengelolaan keuangan secara bijak.
Kegiatan yang dilakukan berkaitan dengan pemanfaatan sumber daya keuangan
mulai dari perencanaan, penganalisaan, pengendalian, hingga pengambilan
keputusan. Di mana penggunaan dan arus dana harus diarahkan sesuai rencana
dengan tujuan memenuhi kebutuhan dan menghindari segala risiko yang

kemungkinan terjadi.
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2.2.2 Indikator Perilaku Keuangan

Menurut Woulansari (2019) perilaku keuangan seseorang dapat diukur

menggunakan beberapa indikator yaitu :

1. Penganggaran
Penganggaran merupakan penyusunan anggaran pengeluaran secara sistematis
untuk jangka waktu tertentu di masa yang akan datang

2. Tabungan
Tabungan merupakan simpanan yang dimiliki oleh seseorang yang dapat
digunakan untuk keperluannya di masa yang akan datang

3. Perilaku Kredit yang Berisiko
Kredit merupakan suatu metode pembayaran yang pada saat proses transaksi
biaya yang dikeluarkan akan dipenuhi terlebih dahulu oleh bank penerbit kredit
tersebut. Penggunaan kartu kredit akan menimbulkan risiko pada seseorang
yang terlalu berlebihan, oleh karena itu sebelum mengambil keputusan untuk
menggunakan kartu kredit seseorang harus mampu mempertimbangkan
keuntungan dan kerugian yang diperoleh.

4. Pembelian Kompulsif
Pembelian kompulsif mengacu pada suatu kondisi di mana seseorang
merasakan hasrat yang besar untuk mendapatkan sesuatu yang ingin dimilikinya

dan tidak memiliki kemampuan untuk menahannya.

2.3 Financial Technology
2.3.1 Pengertian Financial Technology

Menurut Bank Indonesia dalam peraturan Bl Nomor 19/12/2017, financial
technology atau disebut dengan teknologi finansial adalah penggunaan teknologi
dalam sistem keuangan yang menghasilkan produk, layanan, teknologi, atau model
bisnis baru yang dapat berdampak pada stabilitas moneter dan sistem keuangan,

serta efisiensi, kelancaran, keamanan, dan keandalan dalam sistem pembayaran.

Menurut Abad-Segura et al., (2020) financial technology dapat diartikan sebagai
kombinasi model bisnis inovatif yang didukung oleh kemajuan teknologi informasi

dan komunikasi untuk memfasilitasi layanan keuangan.
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The National Digital Research Center (NDRC) mendefinisikan financial
technology sebagai inovasi yang memberikan sentuhan modern pada sektor
finansial. Adapun transaksi keuangan melalui fintech meliputi pembayaran,
investasi, peminjaman uang, transfer, rencana keuangan dan pembanding produk

keuangan (Kusuma & Asmoro, 2021).

Menurut Retno Rahadjeng et al., (2021) financial technology merupakan salah satu
bentuk kombinasi layanan keuangan dan teknologi yang mengubah cara model
bisnis tradisional menjadi model bisnis yang sederhana, di mana sebelumnya proses
transaksi harus dilakukan secara langsung dan tunai namun dengan adanya
perkembangan teknologi hal tersebut dapat dinegosiasikan secara mudah dan cepat

bahkan tidak mengenal jarak dan waktu.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat didefinisikan bahwa financial
technology merupakan perkembangan baru pada industri jasa keuangan yang
berupa konsep dengan mengadaptasi perpaduan perkembangan teknologi dan
sektor keuangan yang di dalamnya terdapat inovasi yang menghadirkan berbagai
macam jenis transaksi keuangan dengan harapan proses transaksi menjadi lebih

efektif, efisien, aman dan modern.

2.3.2 Jenis-jenis Financial Technology

Otoritas Jasa Keuangan (2018) mengklasifikasikan beberapa jenis fintech yang
berkembang di Indonesia sebagai berikut :

1. Crowfunding

Crowfunding atau penggalangan dana merupakan salah satu model fintech yang
dapat digunakan masyarakat untuk menggalang dana atau berdonasi kepada orang-
orang yang membutuhkan melalui program sosial.

2. Microfinancing

Microfinancing adalah salah satu layanan financial technology yang dapat
memberikan manfaat kepada masyarakat kalangan menengah kebawah untuk
membantu kehidupan dan keuangan dengan menyediakan layanan penyaluran dana

modal usaha secara langsung kepada masyarakat yang membutuhkan. Adanya
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layanan microfinancing diharapkan dapat menjembatani permasalahan masyarakat

dalam membantu dan mengembangkan usaha atau mata pencahariannya.

3. P2P Lending Service

P2P lending service atau lebih dikenal sebagai jenis fintech peminjaman uang
merupakan layanan yang digunakan untuk membantu masyarakat yang
membutuhkan dana untuk memenuhi kebutuhan hidup dengan akses peminjaman
uang yang lebih mudah dibandingkan proses yang sering ditemui di bank

konvensional.

4. Market Comparison

Jenis fintech yang satu ini dapat digunakan untuk melakukan perbandingan segala
jenis produk keuangan dari berbagai penyedia jasa keuangan. Market comparison
juga dapat berfungsi sebagai perencana finansial yang dapat membantu pengguna
fintech mendapatkan beberapa pilihan investasi untuk kesejahteraan kehidupan di

masa depan.

5. Digital Payment System
Digital Payment System atau sistem pembayaran digital merupakan teknologi
dalam bidang keuangan yang menyediakan berbagai jenis layanan pembayaran
seperti pembelian atau pembayaran pulsa dan pascabayar, kartu kredit, token listrik
PLN maupun yang lainnya.

Adanya kehadiran jenis fintech ini memberikan kemudahan kepada masyarakat
Indonesia, terutama kepada masyarakat yang kesulitan atau tidak memiliki akses ke
bank untuk melakukan pembayaran berbagai tagihan atau kewajiban bulanannya.

Jenis fintech satu ini di dominasi oleh produk e-wallet atau dompet digital.

2.3.3 Peran Financial Technology

Menurut Asmarani (2020) kehadiran fintech saat ini secara tidak langsung mampu
menggantikan peran lembaga keuangan formal seperti bank, adapun peran fintech

alam sistem pembayaran non tunai adalah sebagai berikut :

1. Membantu layanan menabung, peminjaman dana, dan penyertaan modal

kepada pihak yang membutuhkan
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2. Membantu pelaksaaan investasi yang lebih efisien bagi para pengguna layanan
3. Mengurangi risiko dari sistem pembayaran yang konvensional

4. Menjadi penyedia pasar bagi para pelaku usaha

2.3.4 Kelebihan dan Kekurangan Financial Technology

Menurut artikel yang dipublikasikan Bank Indonesia (2018) keuntungan dari

adanya fintech dibagi menjadi 3 kategori pengguna yaitu :
1. Bagi konsumen, manfaat yang diberikan fintech adalah :
a. Mendapat layanan yang lebih baik
b. Pilihan yang lebih beragam
c. Harga yang lebih murah

2. Bagi pemain fintech (pedagang produk atau jasa), manfaat yang diberikan

fintech adalah :
a. Rantai transaksi yang lebih sederhana
b. Menekan biaya operasional dan biaya modal
c. Membekukan alur informasi
3. Bagi suatu Negara, manfaat yang diberikan fintech adalah :
a. Mendorong transmisi kebijakan ekonomi

b. Meningkatkan kecepatan perputaran uang sehingga meningkatkan

ekonomi masyarakat

c. Di Indonesia, fintech turut mendorong Strategi Nasional Keuangan
Inklusif/SKNI (Bima Aria, 2023)

Selain memiliki kelebihan, fintech juga memiliki kekurangan. Menurut Ansori
(2019) beberapa kekurangan fintech antara lain sebagai berikut :
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1. Fintech merupakan pihak yang tidak memiliki lisensi untuk melakukan
pemindahan dana dan kurang mapan dalam menggunakan modal yang besar

untuk menjalankan bisnisnya dibandingkan dengan bank.

2. Beberapa perusahaan fintech tidak memiliki kantor fisik dan kurang
pengalaman dalam menerapkan proses terkait sistem keamanan dan integritas

produk.

2.3.5 Indikator Financial Technology

Menurut Mulasiwi & Julialevi (2020) adapun terdapat 3 (tiga) indikator untuk
mengukur layanan fintech yaitu :

1. Persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use)
Persepsi kemudahan penggunaan merupakan suatu ukuran keyakinan pengguna
suatu teknologi tertentu yang membuktikan dengan menggunakan suatu
teknologi dapat memberikan kemudahan yang menunjukan keleluasaan untuk
tidak mengeluarkan usaha yang lebih (Rohila & Yusuf, 2020). Artinya
seseorang akan layanan fintech hanya jika mereka beranggapan bahwa fintech

dapat digunakan dengan mudah.

Layanan fintech dikatakan memiliki suatu kemudahan dalam penggunaannya

apabila memiliki beberapa indikator sebagai berikut :

a. Interaksi antara pengguna dengan sistem layanan fintech jelas dan mudah
dimengerti.
b. Pengguna tidak membutuhkan banyak usaha dalam menggunakan layanan

fintech.

c. Sistem layanan fintech mudah digunakan dan dioperasikan sesuai dengan

apa yang diinginkan penggunanya (Yuliana, 2023).

2. Persepsi Kebermanfaatan (perceived usefullnes)
Persepsi kebermanfaatan merupakan kepercayaan pengguna suatu teknologi
yang dapat menunjukkan bahwa teknologi tersebut dapat bermanfaat dan

berguna untuk membantunya. Dapat diartikan bahwa seseorang akan
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menggunakan suatu teknologi jika mereka merasa percaya bahwa teknologi
tersebut dapat memberikan manfaat kepadanya penggunanya. Begitupun
sebaliknya, jika seseorang percaya suatu teknologi tersebut kurang berguna
baginya maka dia tidak akan menggunakan teknologi tersebut (Nadia &
Ramaditya, 2020).

Layanan fintech dapat dikatakan memberikan manfaat bagi penggunanya

apabila memiliki beberapa indikator sebagai berikut:

a. Mempermudah dan mempercepat transaksi
Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam menggunakan layanan fintech
seseorang dapat dengan mudah dan tidak perlu menghabiskan waktu yang
cukup lama dalam mengaplikasikan layanan fintech dalam proses transaksi

maupun kebutuhan keuangan lainnya.

b. Memberikan keuntungan tambahan
Dapat dikatakan bahwa layanan fintech bermanfaat apabila layanan tersebut
dapat memberikan keuntungan tambahan bagi penggunanya seperti adanya

diskon, cashback, maupun berbagai macam promo lainnya.

c. Meningkatkan efisiensi
Dalam meningkatkan efisiensi, layanan fintech mampu dinilai dapat
meningkatkan keefektifitasan pengguna layanan dalam melakukan
melakukan berbagai macam pembayaran dan transaksi dimanapun dan
kapanpun (Shafira, 2017).

3. Persepsi Risiko (perceived of risk)

Persepsi risiko merupakan suatu tingkat kepercayaan pengguna suatu teknologi
mengenai dampak ketidakpastian dan potensi kerugian dari penggunaan
teknologi tersebut (W. A. Sari et al., 2023). Semakin tinggi tingkat risiko yang
didapatkan makan akan semakin rendah tingkat kepercayaan yang dimiliki oleh

pengguna suatu teknologi (Rahayu Wulan Ageng, 2022).

Menurut Yuliana (2023) risiko dalam menggunakan layanan fintech, dapat

diukur dengan indikator sebagai berikut :



19

a. Adarisiko tertentu, merupakan risiko yang jelas akan didapat oleh pengguna
fintech.

b. Mengalami kerugian, merupakan kerugian yang didapatkan pengguna
fintech ketika sudah menggunakan aplikasi atau layanan fintech.

c. Pemikiran bahwa berisiko, merupakan pemikiran pengguna fintech terhadap
suatu risiko yang belum terjadi saat menggunakan layanan fintech dalam

melakukan transaksi secara online.

2.4 E-Wallet
2.4.1 Pengertian E-Wallet

E-wallet atau dompet digital adalah layanan uang elektronik yang dapat disimpan
dalam bentuk digital dan dapat di akses dengan mudah melalui aplikasi/ponsel. E-
wallet dapat dimanfaatkan untuk melakukan berbagai transaksi seperti melakukan
pembelanjaan, pembayaran, dan aktivitas lainnya yang dapat dilakukan secara
online (Gea, 2023).

E-wallet merupakan salah satu produk dari sistem keuangan digital yang
kehadirannya menawarkan kemudahan, kenyamanan dan kepraktisan. Kemudahan
konsumen untuk melalukan transaksi secara online dan nyaman tanpa harus
memberikan informasi terkait data keuangan penggunanya, menjadikan layanan ini

digemari oleh masyarakat (Umaroh & Nainggolan, 2023).

2.4.2 Macam-macam E-Wallet

Berdasarkan data Bank Indonesia terdapat 38 dompet elektronik (e-wallet) yang
telah mendapatkan lisensi resmi (Fitriyani et al., 2021). Namun, beberapa jenis e-
wallet yang populer di Indonesia antara lain yaitu :

1. GoPay
GoPay adalah layanan yang ditawarkan oleh perusahaan induk (Gojek) yang
dapat digunakan sebagai metode pembayaran untuk barang dan jasa yang

tersedia pada aplikasi Gojek maupun diluar aplikasi Gojek.



20

2. DANA
DANA merupakan aplikasi e-wallet yang menyediakan layanan pembayaran
digital yang dapat digunakan untuk berbagai transaksi secara online maupun
secara offline. Aplikasi ini dapat digunakan untuk melakukan pembayaran
listrik, sembako, pulsa, tiket bioskop bahkan juga bisa digunakan untuk
melakukan transfer uang ke rekening bank

3. OVO
OVO merupakan aplikasi e-wallet yang menyediakan layanan pembayaran
untuk transaksi online dan offline. Seluruh merchant yang memiliki integrasi
dengan OVO memungkinkan masyarakat dapat menggunakan OVO sebagai
alat pembayaran. Aplikasi ini juga dapat digunakan sebagai media transfer uang

ke bank maupun ke sesama aplikasi OVO.

4. ShopeePay
ShopeePay adalah layanan uang elektonik yang ditawarkan oleh platform
belanja online Shopee. Selain digunakan untuk melakukan transaksi
pembayaran online pada aplikasi Shopee layanan ini juga dapat digunakan
untuk melakukan transaksi pembayaran offline di merchant yang bekerja sama
dengan Shopee. Tak hanya itu layanan ini juga sudah menawarkan fitur bayar

nanti (ShopeePaylatter) dan peminjaman dana (SPinjam).

5. LinkAja
Pada awalnya, LinkAja merupakan alat pembayaran seluler yang resmi
digunakan oleh beberapa SPBU. Namun saat ini di restoran dan retail lainnya
yang menjadi tempat favorit konsumen, LinkAja juga tersedia sebagai alat

pembayaran (Harseno, 2021).

2.4.3 Kelebihan dan kekurangan E-Wallet

Menurut Safitri (2022) dengan kehadiran layanan sistem pembayaran digital e-
wallet yang sedang populer saat ini tentu akan memberi dampak positif dan negatif

bagi pengguna layanan tersebut.

Kelebihan dan keunggulan yang didapatkan pengguna e-wallet, diantaranya :
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a. Mudah, praktis, dan efisien
b. Banyak promo dan diskon
c. Lebih aman dan rendah risiko

d. Terdapat histrory transaksi

e. Dapat melakukan transaksi saldo di mana saja

Selain terdapat kelebihan, e-wallet juga memiliki kekurangan, yaitu :
a. Layanan terbatas

b. Terdapat biaya transaksi

Saldo tidak dapat ditarik

o o

Dapat memicu pengeluaran uang yang lebih banyak

2.5 Literasi Keuangan
2.5.1 Pengertian Literasi Keuangan

Literasi keuangan merupakan kebutuhan dasar bagi setiap orang untuk menghindari
terjadinya masalah keuangan. Permasalahan keuangan tidak hanya disebabkan oleh
rendahnya pendapatan saja, namun kesulitan keuangan juga dapat timbul karena
kesalahan dalam pengelolaan keuangan (missmanagement) seperti penyalahgunaan
kredit, dan kurangnya perencanaan keuangan (Selvi, 2018).

Literasi keuangan dapat diartikan sebagai kemampuan untuk membedakan pilihan
keuangan, mendiskusikan uang dan masalah keuangan tanpa ketidaknyamanan,
merencanakan masa depan dan menanggapi tantangan secara kompeten untuk
peristiwa kehidupan yang mempengaruhi keputusan keuangan sehari-hari,

termasuk peristiwa ekonomi secara umum (Ulfah et al., 2023).

Menurut Sriani et al., (2022) literasi keuangan mengacu pada pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki seseorang untuk mengelola uang atau dana yang
dimilikinya agar dana tersebut dapat dikelola dengan baik untuk pengambilan
keputusan yang efektif dan efisien.

Literasi keuangan juga dapat didefinisikan sebagai pengetahuan dan kemampuan

seseorang untuk meningkatkan keterampilan dalam mengelola keuangan agar
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terhindar dari permasalahan keuangan sehingga memiliki kesejahteraan finansial
dalam hidupnya (Rosa & Listiadi, 2020).

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat didefinisikan bahwa literasi
keuangan merupakan pengetahuan dan kemampuan seseorang yang mengacu
kepada pengelolaan dan perencanaan keuangan yang efektif dan efisien. Seseorang
yang memiliki literasi keuangan yang baik akan melakukan perencanaan yang
matang sebelum mengambil keputusan terkait keuangannya guna menghindari

terjadinya masalah keuangan serta tercapainya kesejahteraan finansial.

2.5.2 Tingkat Literasi Keuangan

Otoritas Jasa Keuangan (2016) menggolongkan tingkat literasi keuangan dalam 4

(empat) kategori, yaitu :

1. Well Literate
Memahami dan meyakini tentang lembaga, produk dan jasa keuangan yang
mencakup fitur, manfaat dan risiko, juga hak dan kewajiban terkait produk dan
jasa keuangan. Serta memiliki keterampilan dalam menggunakan produk dan
jasa keuangan.

2. Sufficient Literate
Memiliki pemahaman dan keyakinan tentang kembaga, produk dan jasa
keuangan yang mencakup fitur, manfaat dan risiko, juga hak dan kewajiban
terkait produk dan jasa keuangan.

3. Less Literature
Hanya memahami tentang lembaga jasa keuangan, serta produk dan jasa

keuangan.

4. Not Literature
Tidak memahami dan meyakini tentang lembaga, produk dan jasa keuangan
serta tidak memiliki keterampilan dalam menggunakan produk dan jasa

keuangan (Suryanto & Rasmini, 2018).
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2.5.3 Indikator Literasi Keuangan

Untuk mengetahui pemahaman mengenai keuangan, Yushita (2017) menguraikan

beberapa indikator literasi keuangan antara lain sebagai berikut:

1. Pengetahuan umum tentang keuangan

Pengetahuan umum tentang keuangan merupakan pengetahuan seseorang
dalam mengenai terminologi-terminologi keuangan seperti tingkat suku bunga
bank, kartu kredit, macam-macam layanan jasa perbankan, asuransi, pasar
saham, inflasi, perhitungan-perhitungan, manfaat pajak, mengetahui berbagai

sumber pendapatan, dan lain-lain.
2. Tabungan dan Pinjaman

Tabungan dapat diartikan sebagai pendapatan yang disisihkan untuk disimpan
dengan tujuan dapat digunakan di masa mendatang. Seseorang bisa belajar

mengelola keuangan dengan baik dengan membiasakan diri untuk menabung.

Sedangkan, pinjaman merupakan penyediaan uang dengan tujuan untuk
memenuhi kebutuhan baik untuk kebutuhan konsumen maupun kebutuhan
mendesak lainnya. Untuk dapat mengelola pinjaman secara bijak seseorang
harus memiliki pengetahuan keuangan dengan baik.

3. Asuransi

Asuransi merupakan dana yang dikeluarkan oleh seseorang dengan tujuan untuk
mengantisipasi risiko yang akan terjadi di kemudian hari seperti risiko

kematian, maupun risiko terhadap harta benda yang dimilikinya.
4. Investasi

Investasi merupakan suatu kegiatan atau aktivitas yang dipilih seseorang untuk
mengalihkan dana yang dimiliki dengan tujuan mendapatkan keuntungan yang

dapat dimanfaatkan di masa yang akan datang baik.
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2.6 Self-Control
2.6.1 Pengertian Self-Control

Self-control atau pengendalian diri merupakan kemampuan individu dalam
mengontrol perilakunya berdasarkan standar tertentu seperti etika, nilai dan aturan
di masyarakat dengan tujuan berperilaku positif. Seseorang dapat secara mandiri
menciptakan perilaku yang positif, kapasitas pengendalian diri seseorang
memerlukan peran yang signifikan dalam berinteraksi dengan orang lain dan

lingkungan untuk membentuk pengendalian diri yang matang (Zulfah, 2021).

Menurut Miskanik (2022) self-control adalah kemampuan seseorang dalam
mengendalikan perilakunya, baik itu mengendalikan keinginan, menunda kepuasan
pribadi, mengatur emosi, mengikuti aturan dan memulai atau menghentikan suatu
perilaku tertentu. Lebih lanjut self-control diartikan sebagai bentuk kemauan dan
kesadaran seseorang untuk mengatur perhatian, emosi, dan perilaku impulsif yang

bertentangan dengan tujuan hidup.

Self-control juga dapat diartikan sebagai kemampuan dalam merencanakan,
membimbing, mengatur dan mengarahkan pola perilaku yang menimbulkan
konsekuensi positif. Self-control juga merupakan salah satu potensi yang dapat
dikembangkan dan digunakan seseorang sepanjang proses kehidupan termasuk
dalam memecahkan masalah dan mengambil keputusan terkait perilaku maupun

kejadian disekitarnya (Marsela & Supriatna, 2019).

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat didefinisikan bahwa self-control
merupakan suatu kemampuan individu untuk menyusun, menentukan, dan
melakukan pengendalian terhadap perilakunya. Kesadaran seseorang dalam
mengatur perhatian, emosi secara tidak langsung dapat mempengaruhi etika dan
moral serta dapat membawa seseorang ke arah perilaku yang positif.

2.6.2 Indikator Self-Control

Averill (1973) dalam Anisah (2021) beberapa aspek dalam self-control diturunkan

menjadi indikator-indikator self-control diantaranya sebagai berikut :

1. Kemampuan mengontrol perilaku
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Kemampuan mengontrol perilaku lebih mengarah terhadap apakah seseorang
mampu menggunakan aturan perilaku dengan kemampuannya sendiri, apabila

tidak mampu maka individu tersebut akan melibatkan faktor eksternal.

Kemampuan mengontrol stimulus

Kemampuan mengontrol stimulus mengacu pada hal untuk mengetahui kapan
dan bagaimana stimulus yang tidak diinginkan muncul. Informasi yang
diperoleh individu akan dikombinasikan dengan cara menafsirkan, menilai, atau
menggabungkan suatu peristiwa dalam satu kerangka kognitif. Seseorang yang
memperoleh informasi memiliki kemampuan untuk dapat mengantisipasi

peristiwa yang tidak menyenangkan.

Kemampuan memperoleh informasi

Kemampuan ini digunakan seseorang untuk melakukan kombinasi informasi
yang dilakukan dengan cara menafsirkan, menilai maupun menggabungkan
suatu peristiwa dalam satu kerangka kognitif. Seseorang yang memperoleh

informasi dapat mengantisipasi peristiwa yang tidak menyenangkan.

Kemampuan melakukan penilaian
Penilaian yang dilakukan seseorang adalah suatu kegiatan yang memiliki tujuan
untuk menilai dan menafsirkan situasi tertentu dengan melakukan pengamatan

dampak-dampak positif secara subjektif.

Kemampuan mengambil keputusan

Kemampuan dalam pengambilan keputusan harus berdasarkan pada seseuatu
yang diyakini oleh seseorang. Apabila kemampuan seseorang dalam
mengambil keputusan dilakukan dengan baik maka hal tersebut akan menjadi
dampak pada kebebasan diri individu dalam menentukan berbagai pilihan dan

kemungkinan yang ada.
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Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
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Judul . . . Persamaan/
No (Peneliti, tahun) Variabel Hasil Penelitian Perbedaan
1 | Fintech in the Variabel X : Persepsi Persamaan :
eyes of Persepsi kepercayaan dan Persamaan pada
Millenials and Fintech kemudahan penelitian ini adalah
Generation Z Variabel Y : penggunaan sama-sama
(the financial Perilaku fintech membahas mengenai
behavior and Keuangan berpengaruh financial technology
fintech Generasi terhadap perilaku | terhadap perilaku
perception) Milenial dan keuangan keuangan Generasi Z
(Abu Dagar et Z Generasi Milenial | Perbedaan :
al., 2020) dan Z Perbedaan pada
penelitian ini yaitu
terdapat penambahan
variabel baru yaitu
literasi keuangan dan
self-control serta
lokasi penelitian
2 | Parental Variabel X : 1. Pendidikan Persamaan :
Financial Pendidikan keuangan Persamaan pada
Education Keuangan terbuka (X) penelitian ini adalah
During Chilhood | Terbuka berhubungan sama-sama
and Financial Variabel Y : positif dengan | membahas mengenai
Behaviors of Perilaku perilaku perilaku keuangan
Emerging Adults | Keuangan keuangan Perbedaan :
(Lebaron et al., Orang Awal orang awal Perbedaan pada
2020) Dewasa dewasa penelitian ini terdapat
Variabel Z : 2. Gender tidak pada penggunaan
Gender Memoderasi variabel financial
hubungan technology, literasi
antara keuangan dan self-
pendidikan control serta subjek
keuangan dan | dan lokasi penelitian
perilaku
keuangan
orang dewasa
awal
3 | African Variabel X : 1. Perencanaan Persamaan :
Generation Y Perencanaan keuangan, Persamaan pada
students’ Keuangan, pengetahuan penelitian ini adalah
personal Pengetahuan keuangan, dan | sama-sama
financial Keuangan, keterampilan membahas mengenai
behavior and Sikap keuangan perilaku keuangan
knowledge Keuangan, berhubungan yang dipengaruhi
(Deventer, 2020) | Keterampilan signifikan oleh variabel yang
Keuangan terhadap merupakan indikator
Variabel Y : perilaku literasi keuangan

Perbedaan :
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Judul . . . Persamaan/

No (Peneliti, tahun) Variabel Hasil Penelitian Perbedaan

Perilaku pengelolaan Perbedaan pada
Pengelolaan keuangan penelitian ini terdapat
Keuangan 2. Ditemukan pada penggunaan
Generasi Y hubungan variabel financial
yang tidak technology, dan self-
signifikan control serta subjek
antara sikap dan lokasi penelitian
keuangan
terhadap
perilaku
pengelolaan
keuangan

4 | The Role of Variabel X : 1. Demografi Persamaan :
Financial Demografi sosial (X1) dan | Persamaan pada
Knowledge and | Sosial, financial penelitian ini adalah
Fintech on the Pengetahuan technology untuk menilai
Financial Keuangan, (Xs) tidak perilaku keuangan
Behavior Financial berpengaruh melalui pengaruh
(Puspitaningtias | Technology signifikan faktor financial
& Widiastuti, Variabel Y : terhadap technology
2020) Perilaku perilaku

Keuangan keuangan () Perbedaan :

Mahasiswa Pengetahuan Perbedaan pada
Keuangan (Xz) | penelitian ini terdapat
berpengaruh pada variabel literasi
signifikan keuangan dan self-
terhadap control serta lokasi
perilaku penelitian
keuangan (YY)

5 | Pengaruh Variabel X : 1. Financial Persamaan :
Financial Financial Technology Persamaan pada
Technology, Technology, (X1) tidak penelitian ini adalah
Literasi Literasi berpengaruh untuk mengetahui
Keuangan, dan Keuangan, signifikan pengaruh financial
Sikap Keuangan | Sikap positif technology dan
terhadap Perilaku | Keuangan terhadap literasi keuangan
Keuangan Variabel Y : perilaku terhadap perilaku
Generasi Z di Perilaku keuangan (Y) | keuangan dan subjek
Era Pandemi Keuangan 2. Literasi penelitian yaitu
Covid-19 pada Generasi Z keuangan (X>), | Generasi Z
Mahasiswa UPN dan sikap Perbedaan :
“Veteran” Jawa keuangan (X3) | Perbedaan pada
Timur berpengaruh penelitian ini yaitu
(Fiika et al., signifikan terdapat penambahan
2022) positif variabel baru yaitu

terhadap self-control serta
perilaku lokasi penelitian
keuangan ()

6 Variabel X : Persamaan :
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Pandemic

Judul . . . Persamaan/

No (Peneliti, tahun) Variabel Hasil Penelitian Perbedaan
Financial Financial 1. Financial Persamaan pada
Technology, Technology, technology penelitian ini adalah
Financial Literasi (Xy) untuk mengetahui
Literacy, and Keuangan berpengaruh pengaruh financial
Financial Variabel Y : signifikan technology dan
Management Perilaku negatif literasi keuangan
Behavior in Keuangan terhadap terhadap perilaku
Colleges Mahasiswa perilaku keuangan
(Juliyanti et al., keuangan () Perbedaan :
2023)(Juliyanti 2. Literasi Perbedaan pada
etal., keuangan (Xz) | penelitian ini yaitu
2023)(Juliyanti berpengaruh terdapat penambahan
etal., signifikan variabel baru yaitu
2023)(Juliyanti positif terhadap | self-control serta
etal., perilaku lokasi penelitian
2023)(Juliyanti keuangan ()
et al.,
2023)(Juliyanti
etal.,
2023)(Juliyanti
et al.,
2023)(Juliyanti
etal.,
2023)(Juliyanti
et al.,
2023)(Juliyanti
et al.,
2023)(Juliyanti
etal.,
2023)(Juliyanti
et al., 2023)

7 | Analysis of the Variabel X : | Literasi keuangan Persamaan :
Influence of Literasi (X1), gaya hidup Persamaan pada
Financial Keuangan, (X2), kecerdasan penelitian ini adalah
Literature, Gaya Hidup, | emosional (X3), dan | sama-sama
Lifestyle, Kecerdasan perkembangan menggunakan
Emotional Emosional, financial variabel literasi
Intelligence, and | Financial technology (Xa) keuangan untuk
Financial Technology secara bersama- menilai perilaku
Technology Variabel Y : | sama berpengaruh | keuangan
Development on | Perilaku positif signifikan Perbedaan :
the Financial Keuangan terhadap perilaku Perbedaan pada
Behavior of Generasi keuangan generasi | penelitian ini terdapat
Yogyakarta’s Milenial milenial pada masa | pada variabel
Millenials pandemi COVID- financial technology
Generation 19 dan self-control serta
during the subjek dan lokasi
Covid-19 penelitian
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Judul . . . Persamaan/
No (Peneliti, tahun) Variabel Hasil Penelitian Perbedaan
(Dwi et al.,
2023)
8 | The Effect of Variabel X : | Literasi keuangan Persamaan :
Financial Literasi (X1) dan Persamaan pada
Literacy and Keuangan, pengendalian diri penelitian ini adalah

Self-Control on

Pengendalian

(X2) berpengaruh

untuk mengetahui

the Financial Diri positif dan pengaruh literasi
Behavior of Variabel Y : | signifikan terhadap | keuangan dan self-
Economic Perilaku perilaku keuangan | control terhadap
Education Keuangan (Y) perilaku keuangan
Students of FKIP | Mahasiswa Perbedaan :
Universitas Riau Perbedaan pada
(Nanda Vika & penelitian ini yaitu
Yogi Riyantama terdapat penambahan
Isjoni, 2023) variabel baru yaitu
financial technology
serta lokasi penelitian

9 Pengaruh Variabel X : 1. Literasi Persamaan :
Financial Literasi keuangan Persamaan pada
Literacy, Keuangan, (X1), dan Self- | penelitian ini adalah
Financial Sikap Control (Xa) untuk mengetahui
Attitude, Keuangan, berpengaruh pengaruh financial
Financial Financial signifikan technology, literasi
Technology, Self- | Technology, terhadap keuangan dan self-
Control, dan Self-Control, perilaku control terhadap
Hedonic Style, Hedonic Style keuangan (Y) | perilaku keuangan,
terhadap Variabel Y : 2. Sikap dan subjek penelitian
Financial Perilaku Keuangan yaitu Generasi Z
Behavior Keuangan (X2), Perbedaan :

(Ganes et al., Generasi Z Financial Perbedaan pada
2023) Technology penelitian ini yaitu
(Xs), dan hanya menggunakan
Hedonic tiga variabel bebas
Lifestyle (Xs) | untuk mempengaruhi
tidak perilaku keuangan
berpengaruh serta lokasi penelitian
signifikan
terhadap
perilaku
keuangan (YY)

10 | Pengaruh Variabel X : | Fintech payment Persamaan :
Fintech Fintech (X1), pola gaya Persamaan pada
Payment, Payment, Pola | hidup (X2) dan penelitian ini adalah
Lifestyle Pattern | Gaya Hidup, | pengetahuan untuk menilai
dan Financial Pengetahuan | keuangan (Xs) perilaku keuangan
Knowledge Keuangan berpengaruh positif | melalui pengaruh
terhadap Variabel Y : | signifikan terhadap | faktor financial
Financial Perilaku perilaku keuangan | technology
Behavior Pada Keuangan Ibu | (Y) Perbedaan :

Ibu Rumah
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Judul . . . Persamaan/

No (Peneliti, tahun) Variabel Hasil Penelitian Perbedaan
Tangga di Rumah Perbedaan pada
Perumahan Citra | Tangga penelitian ini terdapat
Kebun Mas pada variabel literasi
(Luckyta et al., keuangan dan self-
2023) control serta subjek

dan lokasi penelitian

Sumber : Data Diolah (2023)

2.8 Kerangka Pemikiran

2.8.1 Pengaruh Financial Technology terhadap Perilaku Keuangan Generasi
Z

Kehadiran inovasi terbaru yaitu Financial technology yang mengadaptasi
perpaduan perkembangan teknologi dan sektor keuangan sangat membantu
Generasi Z dalam memenuhi kebutuhan finansial dengan memberikan kemudahan
dalam menggunakan berbagai macam jenis transaksi keuangan seperti pembayaran
belanja dan tagihan, tabungan, investasi, peminjaman, maupun lainnya (Kusuma &
Asmoro, 2021).

Theory Planned Behavior menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh
control belief. Kepercayaan ini berkaitan dengan persepsi kemudahan dan persepsi
manfaat yang dapat mempengaruhi individu dalam melakukan sebuah perilaku atau
tidak (Ajzen, 1991).

Pada penelitian ini, control belief terceminkan oleh variabel financial technology
yang dapat dikaitkan penawaran produk yang menguntungkan dan mudah diakses
menumbuhkan rasa kepercayaan Generasi Z pada layanan financial technology.
Kepercayaan yang timbul karena kemudahan dan kemanfaatan yang diberikan oleh
layanan financial technology dapat mempengaruhi perilaku Generasi Z dalam

melakukan keputusan terkait keuangannya (Juliyanti et al., 2023).

Penelitian yang dilakukan Nuringtyas & Kartini (2023) menjelaskan bahwa
financial technology berpengaruh signifikan positif terhadap perilaku keuangan.

Layanan financial technology memudahkan seseorang dalam melakukan segala
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proses transaksi, investasi online, menabung dan segala pembayaran kewajiban
rutin (Dwi et al., 2023).

2.8.2 Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Keuangan Generasi Z

Literasi keuangan atau financial literacy merupakan pemahaman dan pengetahuan
mengenai keuangan, di mana hal tersebut sangat penting dimiliki seorang individu
untuk mengambil keputusan yang berkaitan dengan keuangannya. dengan memiliki
literasi keuangan yang baik, Generasi Z dapat terhindar dari masalah keuangan
yang kompleks, dapat mengelola uang yang dimilikinya dengan dan memahami hak

serta kewajiban mereka dalam suatu kontrak keuangan (Laturette et al., 2021).

Theory Planned Behavior menjelaskan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh
behaviour belief atau keyakinan seseorang terhadap suatu pengetahuan dan
pemahaman yang akan membentuk sebuah sikap atau perilaku (Ajzen, 1991).
Behavioral belief dalam penelitian ini dicerminkan kepada variabel literasi
keuangan. Literasi keuangan mengharuskan individu memiliki keyakinan diri
dalam menggunakan pengetahuan keuangannya untuk membuat keputusan

keuangan (Kartawinata & Mubarag, 2018).

Wahyuni et al., (2023) dan Juliyanti et al., (2023) menyatakan bahwa literasi
keuangan dapat mempengaruhi perilaku keuangan Generasi Z. Memiliki literasi
keuangan yang baik merupakan salah satu kebutuhan dasar bagi masing-masing
individu agar dapat mengatur perilaku keuangannya dengan baik. Pentingnya
menerapkan literasi keuangan dalam berbagai aspek keuangan pribadi bukan karena
untuk mempersulit dalam penggunaan uang, namun hal tersebut bertujuan untuk
dapat mencapai kesejahteraan hidup dengan menggunakan sumber daya keuangan

yang dimilikinya secara tepat (Yushita, 2017).

2.8.3 Pengaruh Self-Control terhadap Perilaku Keuangan Generasi Z

Self-control menjadi faktor psikologi yang penting dalam mengendalikan dan
mengelola keuangan sebaik-baiknya dengan menahan pengeluaran yang tidak
terkontrol (Nanda Vika & Yogi Riyantama Isjoni, 2023). Perilaku konsumtif dan
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pembelian impulsif dapat ditahan apabila individu mempunyai kapasitas untuk
menahan keinginan dan mempertimbangkan kondisi yang kemungkinan terjadi
(Rosa & Listiadi, 2020).

Theory Planned Behavior menjelaskan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh
control belief yang membentuk perceived behavioral control atau keyakinan
pribadi yang mendukung seorang individu dalam melakukan sebuah perilaku
(Ajzen, 1991). Pada penelitian ini, hal tersebut mengacu pada variabel self-control
yang dapat membentuk suatu keyakinan dan akan mendukung seseorang dalam

melakukan perilaku keuangan.

Penelitian yang dilakukan oleh Nanda Vika & Yogi Riyantama Isjoni (2023)
menunjukan bahwa self-control berpengaruh signifikan positif terhadap perilaku
keuangan Generasi Z. Seseorang yang memiliki self-control atau pengendalian diri
yang baik akan lebih bertanggung jawab sebelum melakukan sebuah perilaku
(Ganes et al., 2023).

2.8.4 Pengaruh Financial Technology, Literasi Keuangan, dan Self-Control

terhadap Perilaku Keuangan Generasi Z

Perkembangan perilaku keuangan di era digital akan terus berlangsung. Tren
pembayaran secara online dengan menggunakan layanan fintech ini tak dapat
dipungkiri akan berpotensi mempengaruhi pola perilaku Generasi Z dalam
menggunakan uangnya (Mukti et al., 2022). Untuk dapat memiliki strategi yang
tepat, literasi keuangan merupakan sebuah kebutuhan yang penting dan paling
mendasar bagi Generasi Z agar terhindar dari permasalahan finansial dan perilaku
konsumtif (D. L. Sari, 2022). Selain dengan literasi keuangan, peran diri sendiri
pun sangat penting untuk dapat mengatur strategi demi terhindar dari masalah
finansial. Kesadaran untuk mengendalikan keinginan, menunda kepuasan pribadi,
mengatur emosi, dan mulai mengikuti aturan atau menghentikan perilaku impulsif
yang bertentangan dengan tujuan finansial sangat penting dimiliki oleh Generasi Z
(Miskanik, 2022).
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Sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB) berasumsi bahwa individu akan
bertindak secara sadar dan akan menyaring informasi yang ada disekitar terlebih
dahulu kemudian melakukan pertimbangan sebelum akhirnya memutuskan sebuah
perilaku (Ganes et al., 2023). Nuringtyas & Kartini (2023) menjelaskan bahwa
perilaku keuangan generasi z dapat dipengaruhi oleh financial technology dan
literasi keuangan. Sedangkan (Rosa & Listiadi, 2020) menjelaskan bahwa faktor
psikologis seseorang merupakan salah satu hal yang sangat penting untuk
mengendalikan diri dan mengelola keuangan sebelum mengambil keputusan

keuangan

2.9 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan dugaan atau pernyataan yang bersifat sementara tentang
hubungan antar variabel. Dikatakan sementara, karena pernyataan yang diberikan
baru didasarkan pada teori yang relevan dan belum berdasarkan pada fakta-fakta
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data (Agung & Yuesti, 2019).
Hipotesis bermanfaat untuk mengarahkan agar hasil dari penelitian sesuai dengan

apa yang diharapkan.

Berdasarkan penjelasan yang telah di paparkan pada kerangka pemikiran

sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Ho: : Financial technology secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap

perilaku keuangan Generasi Z.

Hai : Financial technology secara parsial berpengaruh signifikan terhadap perilaku
keuangan Generasi Z.

Ho2 : Literasi Keuangan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
perilaku keuangan Generasi Z.

Haz : Literasi Keuangan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap perilaku

keuangan Generasi Z.

Hos : Self-control secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku

keuangan Generasi Z.
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Has : Self-control secara parsial berpengaruh signifikan terhadap perilaku

keuangan Generasi Z.

Hos : Financial Technology, Literasi Keuangan, dan Self-control secara
simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan Generasi Z.
Has : Financial Technology, Literasi Keuangan, dan Self-control secara

simultan berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan Generasi Z.
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Model Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

______________

Keterangan :

Financial
Technology
(X1)

Perilaku
Keuangan
Generasi Z (Y)

Literasi
Keuangan
(X2)

Self-Control
(X3)

Gambar 2.2 Model Hipotesis
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I11. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksplanatif
kausal dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif
menekankan analisis pada data numerik (angka) dan kemudian dianalisis
menggunakan metode statistik yang sesuai yang memiliki tujuan untuk menguiji
hipotesis yang telah ditetapkan (Ahyar et al., 2020). Penelitian eksplanatif adalah
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau
lebih. Hubungan kausal merupakan hubungan yang bersifat sebab akibat, sehingga
dapat diartikan bahwa dalam hal ini ada variabel independen atau variabel yang

mempengaruhi variabel dependen (Agung & Yuesti, 2019).

3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi

Populasi adalah sekelompok orang, benda atau hal lainnya yang menjadi tempat
akan diperoleh data. Populasi penelitian merupakan keseluruhan subjek penelitian,
dapat berupa orang maupun wilayah yang menjadi sumber pengambilan sampel
(Abubakar, 2021). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Generasi Z

terutama mahasiswa yang berdomisili di Bandar Lampung.

3.2.2 Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Sampel juga dapat diartikan sebagai bagian dari populasi yang diambil
melalui cara-cara tertentu dan juga memiliki karakteristik tertentu dan dianggap

dapat mewakili populasi (Agung & Yuesti, 2019).
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive
sampling yaitu metode penetapan sampel dengan berdasarkan pada kriteria-kriteria
tertentu (Radjab & Jam’an, 2017). Adapun Kriteria sampel pada penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1) Generasi Z yang lahir pada tahun 1997 - 2012

2) Generasi Z minimal usia 17 tahun

3) Generasi Z yang berdomisili di Bandar Lampung

4) Generasi Z yang menggunakan layanan fintech berupa e-wallet seperti GoPay,
DANA, OVO, ShopeePay, LinkAja, atau lainnya.

Dikarenakan jumlah populasi tidak diketahui secara pasti, maka untuk menentukan
jumlah sampel peneliti menggunakan rumus Cochran, William Gemmell (1977)
sebagai berikut (Sugiyono, 2019) :

_ Z’pq
n = 62

Rumus 3.1 Chocran

Keterangan :

n : Jumlah sampel yang diperlukan

Z : Tingkat keyakinan yang dibutuhkan dalam sampel, yakni 95%
dengan nilai 1,96

p : Peluang benar (50%)

q : Peluang salah (50%)

e : Tingkat kesalahan maksimum yang dapat ditoleransi (10%)

Berdasarkan rumus tersebut, jumlah ukuran sampel dalam penelitian ini sebagai
berikut :
Z?pq _ (1,96)% (0,5)(0,5)

n= = = 96,04 dibulatkan menjadi 100

e? (0,1)2

Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus diatas, maka jumlah sampel

minimal yang digunakan penelitian ini adalah 100 responden.
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3.3 Teknik Pengumpulan Data
3.3.1 Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh dan dikumpulkan oleh peneliti secara
langsung dari sumber pertama. Adapun teknik yang dapat digunakan untuk
mengumpulkan data primer antara lain adalah observasi, wawancara, atau

penyebaran kuesioner (Radjab & Jam’an, 2017).

Teknik pengumpulan data primer pada penelitian ini yaitu dengan melakukan
penyebaran kuesioner. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk memperoleh jawaban (Agung & Yuesti, 2019).

Mekanisme penyebaran kuesioner pada penelitian ini dilakukan secara online
menggunakan google form yang disebar melalui media sosial kepada Generasi Z di
Bandar Lampung dengan kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti.

Skala pengukuran yang digunakan pada penelitian ini adalah skala Likert. Dengan
skala Likert, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel.
Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-
item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan (Sugiyono, 2019).
Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert memiliki gradasi

dari sangat positif sampai sangat negatif yang dapat diberi skor sebagai berikut :

Tabel 3.1 Skala Likert

No Keterangan Skor
1 | Setuju/selalu/sangat positif 5

2 | Setuju/sering/positif 4

3 | Ragu-ragu/kadang-kadang/netral 3

4 | Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif 2

5 | Sangat tidak setuju/tidak pernah 1

Sumber : (Sugiyono, 2019)

3.4 Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan suatu atribut, sifat orang atau objek yang

mempunyai variasi yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik
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kesimpulannya (Abubakar, 2021). Secara singkat variabel penelitian dapat
diartikan sebagai segala sesuatu yang bisa menjadi objek pengamatan dalam

penelitian.
Variabel pada penelitian ini terbagi menjadi dua macam yaitu :

1. Variabel bebas (Independen)
Variabel bebas merupakan variabel yang menjadi penyebab atau memiliki
kemungkinan teoritis yang akan mempengaruhi variabel terikat (Ahyar et al.,
2020). Variabel independen dalam penelitian ini adalah financial technology,

literasi keuangan, dan self-control.

2. Variabel terikat (Dependen)
Variabel bebas merupakan variabel yang dipengaruhi atau disebabkan oleh
adanya perubahan variabel bebas. Variabel ini menjadi pokok persoalan bagi
peneliti, yang selanjutnya akan menjadi objek penelitian (Ahyar et al., 2020).
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah perilaku keuangan Generasi Z.

Untuk memberikan batasan dalam pengukuran variabel dan memudahkan proses
pada penelitian ini, maka variabel pada penelitian ini dapat didefinisikan secara

operasional sebagai berikut :

Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel

No | Variabel \[/)ef_|n|5| Indikator Item Skala
ariabel
1 | Financial Financial Persepsi . Layanan mudah Likert
Technology | Technology kemudahan dimengerti
(X2) merupakan . Pengguna dapat
sebuah inovasi menggunakan
yang layanan secara
memadukan mandiri
konsep . Sistem layanan
perkembangan mudah
teknologi dan dioperasikan
keuangan yang sesuai dengan
bertujuan keinginan
untuk membuat penggunanya
segala bentuk | Persepsi Penggunaan
transaksi kebermanfaatan layanan dapat
menjadi lebih menghemat
waktu
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No

Variabel

Definisi
Variabel

Indikator

ltem

Skala

mudah, cepat,
dan aman.

Layanan dapat
memberikan
keuntungan bagi
penggunanya
Layanan dapat
digunakan untuk
membayar
kewajiban

Persepsi Risiko

1.

Layanan fintech
dapat menjaga
keamanan uang
yang disimpan
oleh pengguna
Layanan dapat
memberikan
jaminan
keamanan
bertransaksi
Kemampuan
layanan dalam
melindungi data
pengguna

Literasi
Keuangan
(X2)

Literasi
keuangan
merupakan
pengetahuan
perencanaan
dan
pengelolaan
keuangan yang
dimiliki oleh
individu yang
dapat
digunakan
sebagai bentuk
pertimbangan
sebelum
mengambil
keputusan
keuangannya

Pengetahuan
umum tentang
keuangan

Mengetahui
jenis-jenis suku
bunga bank
Mengetahui
manfaat dari
pembayaran
pajak
Mengetahui
penyebab dari
inflasi

Tabungan dan
pinjaman

Memahami
pentingnya
memiliki
tabungan
Mengetahui
syarat-syarat
pinjaman
Memiliki
kemampuan
pengambilan
keputusan
keuangan yang
baik

Asuransi

Mengetahui
relevansi asuransi
dengan
kesejahteraan
keuangan

Likert
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No

Variabel

Definisi
Variabel

Indikator

ltem

Skala

Memahami
pentingnya
memiliki asuransi

Investasi

Memiliki
pemikiran yang
terbuka terkait
investasi
Memahami
manfaat dari
investasi

Self-
control
(Xs)

Self-control
merupakan
kemampuan
melalukan
penyusunan,
menentukan
keputusan,
hingga
mengendalikan
perilakunya
yang bertujuan
untuk
membawa
individu ke
arah perilaku
yang baik.

Kemampuan
mengontrol
perilaku

Memiliki
kemampuan
menahan
keinginan
Memiliki
kemampuan
untuk
memprioritaskan
kebutuhan

Kemampuan
mengontrol
stimulus

Memiliki
kemampuan
mengetahui
situasi tertentu
Memiliki
Kemampuan
menghindari
kondisi yang
tidak diinginkan

Kemampuan
memperoleh
informasi

Memiliki
kemampuan
memperoleh
informasi yang
bermanfaat
Memiliki
kemampuan
memperoleh
informasi
sebelum
melakukan
pembelian

Kemampuan
melakukan
penilaian

Menyadari
bahwa perilaku
yang dilakukan
tidak
menguntungkan
Percaya diri
terhadap perilaku
yang telah
dilakukan dengan
baik

Likert
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yang bertujuan
untuk
mengarahkan
arah dana
sesuai dengan
rencana
sehingga
tercapainya
kesejahteraan
finansial

Mengalokasikan
dana untuk
tabungan sejak
awal
Membedakan
antara simpanan
uang tabungan
dan uang
kebutuhan

Perilaku Kredit
yang berisiko

Bijak dalam
menggunakan
kredit
Menggunakan
layanan  kredit
jika dibutuhkan
Bertanggung
jawab
kewajiban
dimiliki

pada
yang

Pembelian
kompulsif

Keinginan
menyesuaikan
pendapatan dan
keinginan

No | Variabel Def_|n|5| Indikator Item Skala
Variabel
Kemampuan Memiliki
mengambil kemampuan
keputusan mengambil
keputusan
keuangan sesuai
dengan
kebutuhan
Memiliki
kemampuan
dalam
menyesuaikan
rencana dan
perilaku
4 | Perilaku Perilaku Penganggaran Memahami cara | Likert
Keuangan | keuangan membuat
(Y) merupakan anggaran
proses yang keuangan
dilakukan Membuat
individu dalam anggaran
mengatur pendapatan dan
serangkaian pengeluaran
kegiatan secara rinci
pengelolaan Membuat batasan
uang yang di pengeluaran
milikinya Tabungan Menabung secara
dengan baik rutin
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No | Variabel Definisi Indikator ltem

Variabel Skala

2. Kaesulitan
menahan
keinginan

3. Melakukan
berbagai cara
untuk
mendapatkan apa
yang diinginkan

Sumber : Data Diolah (2023)

3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan cara menganalisis data penelitian termasuk dengan
alat-alat statistik yang relevan untuk digunakan dalam penelitian dengan tujuan
memperoleh sebuah informasi yang mudah dipahami dan menghasilkan solusi dari
masalah penelitian (Sugiyono, 2019). Pada penelitian ini, peneliti akan
menggunakan program Statistical Product and Service Solution (SPSS) yang
merupakan sebuah alat analisis data berupa paket program aplikasi komputer yang
dapat digunakan untuk menganalisis data statistik.

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif merupakan salah satu metode statistika yang digunakan
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang dikumpulkan sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan
yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2019).

3.5.2 Uji Instrumen
1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk melihat sejauh mana kelayakan dan ketepatan fungsi
ukur dalam suatu instrument pengukur. Dengan maksud apakah alat ukur yang telah
disusun benar-benar telah dapat mengukur apa yang perlu diukur. Uji ini

dimaksudkan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner (Ghozali, 2018).

Pengujian dilakukan dengan membuat korelasi antar skor butir pertanyaan dengan

total skor konstruk atau variabel. Caranya adalah dengan membandingkan nilai r
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hitung dengan r tabel untuk degree of freedom (df) = n-k, dimana (n) adalah jumlah

sampel penelitian.

Berikut merupakan rumus yang digunakan untuk melakukan uji validitas:

_ NZxy — (Zx)(Zy)
Y JINERE — (3%)2)(NZy? — (Zy)?

Rumus 3.2 Uji Validitas

Keterangan :

Tyy = koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y
Xy = jumlah perkalian antara variabel x dan 'y

Yx? = jumlah dari kuadrat nilai x

Ty? = jumlah dari kuadarat nilai y

(Zx)? = jumlah nilai x kemudian dikuadratkan

(Zy)?  =jumlah nilai y kemudian dikuadratkan

Adapun pengambilan keputusan untuk menguji validitas indikatornya adalah

sebagai berikut :

1. Jika r hitung > r tabel dan nilai tabel positif atau signifikan <0,05 maka butir

atau pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid.

2. Jikar hitung > r tabel dan signifikan > 0,05 maka butir pertanyaan atau indikator

tersebut dinyatakan tidak valid.

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan menggunakan IBM SPSS, maka hasil

dari uji validitas variabel-variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a) Variabel Financial Technology (X1)

Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Financial Technology

Pernyataan r hitung r tabel Keterangan
X1.1 0,667 Valid
X1.2 0,821 Valid
X1.3 0,699 0,3061 Valid
X1.4 0,821 Valid
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X1.5 0.497 Valid
X1.6 0,588 Valid
X1.7 0,731 Valid
X1.8 0,737 Valid
X1.9 0,661 Valid

Sumber : Data Diolah (2024)

Berdasarkan tabel 3.3 diatas menunjukkan bahwa variabel financial technology
memiliki kriteria valid untuk semua item pernyataannya, hal ini didasarkan pada
syarat kriteria uji validitas yaitu r hitung harus lebih besar dibandingkan dengan r
tabel. Pada penelitian r tabel adalah sebesar 0,3061 maka dapat dikatakan bahwa
masing-masing pernyataan pada variabel financial technology layak dan dapat

diandalkan dalam penelitian.

b) Variabel Literasi Keuangan (X2)

Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Literasi Keuangan

Pernyataan r hitung r tabel Keterangan
X2.1 0,726 Valid
X2.2 0,652 Valid
X2.3 0,566 Valid
X2.4 0,661 Valid
X2.5 0,768 Valid
X2.6 0,506 0,3061 Valid
X2.7 0,672 Valid
X2.8 0,697 Valid
X2.9 0,774 Valid

X2.10 0,747 Valid

Sumber : Data Diolah (2024)

Berdasarkan tabel 3.4 dapat dilihat dari semua item pernyataan pada variabel
literasi keuangan memiliki r hitung yang lebih besar daripada r tabel yang berarti
hal tersebut sesuai dengan kriteria sehingga dapat dikatakan bahwa masing-masing
pernyataan pada variabel ini valid dan layak digunakan sebagai instrumen

penelitian.

c) Variabel Self-Control (Xs)

Tabel 3. 5 Hasil Uji Validitas Self-Control

Pernyataan r hitung r tabel Keterangan
X3.1 0,867 0,3061 Valid
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Pernyataan r hitung r tabel Keterangan
X3.2 0,817 Valid
X3.3 0,778 Valid
X3.4 0,683 Valid
X3.5 0,825 Valid
X3.6 0,745 0,3061 Valid
X3.7 0,625 Valid
X3.8 0,761 Valid
X3.9 0,817 Valid
X3.10 0,778 Valid

Sumber : Data Diolah (2024)

Pada tabel 3.5 menunjukkan bahwa variabel self-control memiliki kriteria valid

untuk semua item pernyataannya, didasarkan pada syarat uji validitas yaitu r hitung

lebih besar dari r tabel maka dapat terlihat bahwa r hitung dari semua item

pernyataan pada variabel ini lebih besar dari r tabel yaitu sebesar 0,3061 yang

berarti masing-masing penyataan pada variabel ini layak digunakan dalam

penelitian.

d) Variabel Perilaku Keuangan ()

Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Perilaku Keuangan

Pernyataan r hitung r tabel Keterangan
Y.1 0.547 Valid
Y.2 0.750 Valid
Y.3 0.672 Valid
Y.4 0.556 Valid
Y.5 0.740 Valid
Y.6 0.802 Valid
Y.7 0.770 03061 Valid
Y.8 0.809 Valid
Y.9 0.614 Valid
Y.10 0.523 Valid
Y.11 0.590 Valid
Y.12 0.505 Valid

Sumber : Data Diolah (2024)

Berdasarkan tabel 3.6 dapat diketahui bahwa dari semua item pernyataan variabel

perilaku keuangan memiliki nilai r hitung yang lebih besar dibandingkan dengan r

tabel yaitu 0,3061. Karena telah memenuhi kriteria uji validitas, maka item

pernyataan pada variabel ini dapat dikatakan valid dan layak digunakan sebagai

instrumen penelitian.



2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah tingkat ketepatan, ketelitian, atau keakuratan responden
dalam menjawab hal yang berkaitan konstruk pertanyaan yang merupakan dimensi
suatu variabel dan disusun dalam suatu bentuk kuesioner (Ghozali, 2018). Adapun
pengambilan keputusan untuk pengujian reliabilitas yaitu suatu konstruk atau

variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha > 0,70.

Instrumen pada penelitian ini berbentuk angket dan skala bertingkat. Sehingga
untuk melakukan uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach sebagai

berikut:
ZO’E
n= (2)(15)
Rumus 3.3 Alpha Cronbach (Uji Reliabilitas)
Keterangan :
71 = nilai reliabilitas yang dicari
n = jumlah item pertanyaan yang diuji
Zc% = jumlah skor varian tiap-tiap item
ol = varian total

t

Berikut ini merupakan hasil uji reliabilitas dari variabel financial technology,

literasi keuangan, dan self-control terhadap perilaku keuangan yang diperoleh dari

pengujian menggunakan IBM SPSS :

Tabel 3.7 Hasil Uji Reliabilitas

, Nilai
Variabel Cronbach’s | N of Kritis Keterangan
Alpha Item .
Reliabel
Financial Technology 0.848 9 Reliabel
Literasi Keuangan 0.861 10 0.70 Reliabel
Self-Control 0.922 10 ’ Reliabel
Perilaku Keuangan 0.880 12 Reliabel

Sumber : Data Diolah (2024)




48

Berdasarkan tabel 3.7 diatas dapat diketahui bahwa nilai cronbach’s alpha pada
masing-masing variabel memiliki nilai yang lebih besar dari nilai kritis reliabel
yaitu 0,70. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pernyataan pada setiap
variabel dalam kuesioner ini reliabel sehingga tepat, akurat dan layak untuk

digunakan.

3.5.3 Analisis Regresi Linear Berganda

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data regresi linear berganda. Regresi
linear berganda adalah model regresi linear dengan melibatkan lebih dari satu
variable bebas atau prediktor. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
dua atau lebih variabel bebas terhadap suatu variabel terikat (Sudariana & Yoedani,
2022).

Model persamaaan regresi linear berganda dengan rumus sebagai berikut :

[ Y=a+b1x1+ b2x2+ b3X3+e]

Rumus 3.4 Regresi Linear Berganda

Keterangan :

Y = Perilaku Keuangan Generasi Z
a = nilai konstan

x,= Financial Technology

x,= Literasi Keuangan

x3= Self-Control

b, = koefisien regresi x*

b,= koefisien regresi x

bs= koefisien regresi x3

e = standar error
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3.5.4 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji nilai residual yang telah
distandarisasi pada model regresi berdistribusi normal atau tidak (Ghozali, 2018).
Untuk mengetahui apakah data residual berdistribusi normal atau tidak, pengujian
dapat dilakukan dengan menggunakan metode uji one sample kolmogrov-smirnov.
Jika nilai signifikansi > 0,05 maka residual dapat dikatakan berdistribusi normal.
Jika nilai signifikansi < 0,05 maka residual tidak berdistribusi normal (Ghozali,
2018).

2. Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas dimaksudkan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya Kkorelasi diantara variabel independen atau variabel bebas. Untuk
mengetahui ada tidaknya gejala multikolinearitas adalah dengan melihat nilai (VIF)
dan Tolerance. Jika nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,1 maka dinyatakan tidak
terjadi multikolonieritas. Dalam penelitian, model regresi yang baik seharusnya
terbebas dari adanya gejala multikolonieritas atau tidak terjadi kolerasi antara
variabel independen (Ghozali, 2018).

3. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi yang terjadi
diantara anggota atau data observasi yang terletak berderetan. Adapun untuk
mendeteksi adanya autokorelasi dapat dilakukan dengan Uji Durbin Watson (Uji
DW) dengan kriteria sebagai berikut :

1) Angka DW dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif.
2) Angka DW diantara -2 dan +2 berarti tidak ada autokorelasi.
3) Angka DW diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif (Ghozali, 2018).

4. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi

atau terdapat ketidaksamaan varians dari rersidual dari satu pengamatan ke
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pengamatan yang lain. Jika varians dari nilai residual dari satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap, maka disebut dengan Homokedastisitas (Ghozali,
2018).

Untuk mengetahui apakah terdapat masalah heteroskedastisitas, maka dapat
dilakukan pengujian dengan menggunakan metode uji statistik spearman’s who.
Jika nilai Sig. (2- tailed) > 0,05 maka artinya tidak terdapat masalah
heteroskeasitisitas. Sedangkan jika nilai Sig (2-tailed) < 0,05 maka artinya terdapat
masalah heterokedastisitas (Ghozali, 2018).

3.5.5 Pengujian Hipotesis
1. Uji Parsial (t)

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial (per variabel) terhadap
variabel tergantungnya. Apakah variabel tersebut memiliki pengaruh yang berarti
terhadap variabel tergantungnya atau tidak (Anisah, 2021).

Pada penelitian ini, uji t digunakan untuk melihat hubungan financial technology
terhadap perilaku keuangan, literasi keuangan terhadap perilaku keuangan, dan self-
control terhadap perilaku keuangan. Adapun kriteria pengambilan keputusan dalam

uji parsial (t) adalah sebagai berikut :

1) Ho diterima dan H: ditolak jika nilai t-hitung < t-tabel atau jika nilai signifikan
> 0,05

2) Ho ditolak dan Hq diterima jika nilai t-hitung > t-tabel atau jika nilai signifikan
<0,05

Dalam pengujiannya, rumus statistik yang digunakan untuk melakukan uji parsial

(t) adalah sebagai berikut :

rvn—2

V1 —r?2

Rumus 3.5 Uji t

Keterangan :

t = nilai uji t yang dihitung
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r = koefisien korelasi
r? = koefisien determinasi

n = jumlah anggota sampel

2. Uji Simultan (F)

Uji F berguna untuk menunjukkan pengaruh variabel independen secara simultan
terhadap variabel dependen. Dalam Uji F pengambilan keputusan yang digunakan

adalah nilai probabilitas hasil perhitungan (Hasnanafisa, 2021).

Pada penelitian ini uji F digunakan untuk menguji layanan financial technology,
kemampuan literasi keuangan dan self-control secara bersama-sama dalam

menjelaskan atau mempengaruhi perilaku keuangan.
Adapun keputusan dalam uji simultan (F) yaitu :

1) Jika nilai F hitung > F tabel dan nilai signifikansi < 0,05 maka variabel
independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel

dependen.

2) Jika F hitung < F tabel dan nilai signifikansi > 0,05 maka variabel independen

secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen

Dalam pengujiannya, rumus yang digunakan untuk melakukan uji simultan (F)

adalah sebagai berikut :

_ Ry
~ (1 —=R?
( )/(n—k—l)

Rumus 3.6 Uji F

F

Keterangan :
R? = koefisien korelasi
n = jumlah data

k = jumlah variabel independen
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3.5.6 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji Koefisien determinasi atau R’Square (R?) digunakan untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen
(Gunawan, 2019).

Adapun rumus dari koefisien determinasi (R?) adalah sebagai berikut :

. — )2
[ R2:1_55eror:1_2(yl yi) ]
SS total T (yi—¥)?

Rumus 3.7 Koefisien Determinasi

Keterangan :
y; = observasi respon ke - i
y = rata-rata

§; =ramalan respon ke — i

Besaran nilai determinasi antara 0 (nol) sampai dengan 1 (satu). Apabila nilai
determinasi kecil maka dapat dapat diartikan kemampuan variabel independen
dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Sedangkan, apabila nilai
determinasi mendekati 1 maka dapat diatikan bahwa variabel independen memiliki
kemampuan yang baik dalam menjelaskan variabel dependen (Ghozali, 2018).
Adapun kriteria penilaian koefisien determinasi (R?) adalah sebagai berikut :

Tabel 3.8 Kriteria Penilaian Koefisien Determinasi (R?)

Interval Koefisien Tingkat Korelasi
0.0 - 0.199 Sangat Rendah
0.20 - 0.399 Rendah
0.40 - 0.599 Sedang
0.60 —0.799 Kuat
0.80 —1.000 Sangat Kuat

Sumber : (Sugiyono, 2019)



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai financial technology, literasi keuangan, dan
self-control terhadap perilaku keuangan Generasi Z maka kesimpulan pada

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Financial technology secara parsial berpengaruh signifikan positif terhadap
perilaku keuangan Generasi Z di Bandar Lampung.

2. Literasi keuangan secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap perilaku

keuangan Generasi Z di Bandar Lampung.

3. Self-control secara parsial berpengaruh signifikan positif terhadap Perilaku
Keuangan Generasi Z di Bandar Lampung.

4. Financial technology, literasi keuangan, dan self-control secara simultan
berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan Generasi Z di Bandar

Lampung.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah dipaparkan
sebelumnya, adapun saran-saran yang dapat diberikan peneliti yang sekiranya dapat
berguna antara lain adalah sebagai berikut :
1. Bagi Generasi Z di Bandar Lampung
a. Saran yang dapat diberikan kepada Generasi Z di Bandar Lampung adalah
diharapkan agar lebih bijak dalam penggunaan teknologi khususnya di
bidang keuangan agar tidak terjadi hal-hal tidak terduga yang sifatnya dapat
merugikan.
b. Diharapkan lebih memperdalam mengenai pemahaman literasi keuangan

sehingga pengetahuan yang telah dimiliki tidak hanya sekedar pengetahuan
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melainkan dapat diimplementasikan di kehidupan sehari-hari dan juga dapat
membantu untuk mencapai kesejahteraan finansial.

c. Diharapkan untuk memiliki kemampuan mengendalikan diri dengan baik
sehingga mampu mengatur emosional yang berkaitan dengan pengambilan
keputusan, serta hal-hal yang memungkinkan terjadinya perilaku keuangan
yang tidak baik

2. Bagi Pemangku Kepentingan atau Pemilik Perusahaan Fintech E-Wallet
Bagi pemilik perusahaan fintech e-wallet agar dapat lebih memperluas fitur atau
layanan yang lainnya agar kedepannya pemilik perusahaan dapat melakukan
edukasi yang dapat menarik perhatian Generasi Z sehingga layanan ini tidak
hanya membantu dalam aktivitas transaksi tetapi dapat berguna juga untuk

meningkatkan kesejahteraan finansial.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat lebih memperluas lingkup objek
penelitian yang lebih representatif dan dapat menggunakan variabel lain yang
lebih akurat dalam mempengaruhi perilaku keuangan seperti financial
knowledge, financial socialization, financial experience, spriritual intelligence,
ataupun gaya hidup sehingga dapat dijadikan referensi yang lebih baik bagi

penelitian selanjutnya.
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